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ABSTRAK 

 

 

Zulfirmanto. 2025. Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan Koordinasi 

Mata Kaki Dengan Kemampuan Shooting pemain tim SKO sumbar 

 

Permasalahan penelitian ini adalah diduga masih rendahnya kemampuan 

shooting pemain tim SKO sumbar yang disebabkan oleh faktor daya ledak otot 

tungkai dan koordinasi mata kaki. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan 

shooting pemain tim SKO Sumbar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari di Lapangan Brandon Padang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pemain tim SKO Sumbar yang berjumlah 20 orang 

pemain. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, maka 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 orang pemain. Instrumen 

dalam penelitian ini adalah 1) standing broad jump test, 2) tes koordinasi, 3) tes 

kemampuan shooting. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi 

sederhana dan korelasi ganda yang dilanjutkan dengan analisis uji signifikansi uji 

t untuk korelasi sederhana dan Uji F untuk korelasi ganda. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Terdapat hubungan yang siginifikan antara 

daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting pemain tim SKO Sumbar 

dengan keberartian hasil korelasi rhitung 0,465 > rtabel 0,444 atau dengan uji 

signifikansi thitung 2,23 >  ttabel 1,73. 2) Terdapat hubungan yang siginifikan antara 

koordinasi mata kaki dengan kemampuan shooting pemain tim SKO Sumbar 

dengan keberartian hasil korelasi rhitung 0,475 > rtabel 0,444 atau dengan uji 

signifikansi thitung 2,29 >  ttabel 1,73, dan 3) Terdapat hubungan yang siginifikan 

antara daya ledak otot tungkai dan  koordinasi mata kaki secara bersama-sama 

dengan kemampuan shooting pemain tim SKO Sumbar dengan keberartian hasil 

korelasi Rhitung 0,587 > Rtabel 0,444 atau dengan uji signifikansi Fhitung 4,48 >  Ftabel 

3,59. 

 

Kata kunci: daya ledak otot tungkai, koordinasi mata tangan, kemampuan 

shooting, sepakbola 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permainan sepakbola seiring perkembangan zaman serta teknologi maupun ilmu 

pengetahuan megalami perubahan yang signifikat, perubahan ini tampak dari peraturan 

permainannya. Seperti yang dirasakan sekarang oleh liga-liga top eropa perubahan ini membawa 

efek positif, seperti adanya teknologi garis gawang yang membuat terjadinya gol semakin jelas. 

Tidak hanya itu saja, dengan berkembangnya ilmu pengetahuan membawa sepakbola harus 

dipelajari di sekolah-sekolah dasar sampai menengah atas bahkan sampai kejenjang perkulihan. 

Sepakbola juga mengajarkan atlet atau anak-anak untuk saling menghormati baik dengan 

gurunya di sekolah atau pelatihnya di SSB (sekolah sepakbola) maupun dengan orang yang lebih 

tua dan teman sebayanya. Ketika olahraga sepakbola sudah disukai, digemari, dan dipelajari  oleh 

anak-anak di sekolah maka tubuh anak akan menjadi bugar dan sehat. Hal ini dikarenakan 

permainan sepakbola secara tidak langsung menyuruh anak untuk berlari, melempar, melompat, 

maupun menendang ketika situasi permainan sedang berlangsung. 

Sepakbola sendiri bukan sekedar olahraga yang memasyarakat saja melainkan olahraga 

yang bertujuan untuk meraih pretasi, hal ini terbukti dengan adanya pembinaan-pembinaan 

berjenjang yang dilakukan di setiap daerah. Sehubungan dengan hal diatas, pemerintah 

mengeluarkan Undang-Undang NO. 11 tahun 2022 tentang Keolahragaan adalah Pasal 1 ayat (2) 

menjelaskan bahwa : “Keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan Olahraga yang 

memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan, peningkatan,  

pengawasan,  dan evaluasi”. 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga prestasi yang sangat populer di Indonesia. 

Pembinaan Sepakbola di usia dini bisa dilakukan pada perkumpulan olahraga seperti: Persatuan 
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Sepakbola, Klub Sepakbola, Sekolah Sepakbola (SSB) dan sebagainya.Sekolah Sepakbola (SSB) 

merupakan salah satu perkumpulan olahraga cabang sepakbola ditingkat daerah yang menampung 

dan membina pemain muda untuk menggali serta mengembangkan potensi yang dimiliki pemain. 

Menurut Debyanto, dkk (2022:86) “proses  pembinaan  prestasi  memerlukan program  latihan  

yang  mencakup  ke  semua aspek  tujuan  latihan,  teknik,  fisik,  taktik dan mental yang  terpadu 

dalam  suatu  rangkaian yang berkesinambungan”. Maka untuk mewujudkan tercapainya prestasi 

yang tinggi dalam sepakbola pembinaan harus dimulai dari usia diniagar dapat membuahkan hasil 

yang optimal.  

Menurut Putra & Vivali (2017) menyatakan bahwa “Pembinaan dan pengembangan olahraga 

salah satu tujuannya adalah untuk mencampai prestasi. Prestasi dapat di artikan sebagai hasil 

tertinggi yang dicapai dalam pelaksanaan suatu kegiatan yang memiliki tujuan dan target”.  Prestasi 

sepakbola yang tinggi tidak bisa didapatkan dengan begitu saja, hal ini akan terwujudkan dengan 

melakukan latihan secara rutin, terprogram dan berkelanjutan. Faktor latihan merupakan suatu hal 

yang perlu diperhatikan guna meningkatkan kemampuan pemain sepakbola, dengan latihan potensi 

pemain dapat ditingkatkan disegala bidang agar mendapatkan hasil yang maksimal sesuai harapan 

sehingga dapat melahirkan suatu prestasi yang diinginkan.  

Bedasarkan penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan fisik dan teknik yang 

didukung persiapan mental yang baik adalah fondasi utama dalam meraih prestasi yang diinginkan. 

Penjelasan tersebut juga berlaku pada cabang sepakbola, persiapan fisik dan teknik pada cabang 

sepakbola merupakan suatu hal yang wajib direalisasikan dalam latihan, Dengan memiliki kondisi 

fisik yang baik maka kemampuan teknik akan dapat terealisasi dengan baik pula. Diharapkan 

prestasi yang gemiling akan segera terwujud tentunya dengan tekat yang kuat dan konsisten dalam 

latihan, sehingga pemain dapat merealisasikan ide permaianan sepakbola dalam pertandingan untuk 

meraih prestasi yang maksimal. 
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Jika dilihat dari kemajuan persepakbolaan di Indonesia cenderung terlihat bahwa animo 

masyarakat Indonesia cukup tinggi. PSSI telah menyelenggarakan  berbagai  macam  kompetisi 

sepakbola di Indonesia. Misalnya, kompetisi Liga Rejama Bogasari, Liga Pendidikan Indoneisa, 

Elite Pro Academy dan  Piala   Suratin   masih   banyak   lagi kompetisi yang bersifat 

berkesinambungan. Sebagai  sarana   meningkatkan   prestasi sepakbola  Indonesia,  sekarang 

banyak klub-klub sepakbola sebagai ajang atau sarana penunjng minat bakat sepakbola usia muda. 

Klub tersebut bermaksud untuk mencari dan menemukan serta mendorong benih-benih berkualitas 

yang nantinya dapat melahirkan para pemain sepak bola yang dapat meraih prestasi yang dapat 

membanggakan daerah dan juga nasional. 

Untuk mewujudkan tercapainya prestasi yang tinggi dalam sepakbola, pembinaan harus 

dimulai dari usia dini agar dapat membuahkan hasil yang optimal. Pembinaan dilakukan untuk 

melahirkan bibit-bibit muda sebagai regenerasi bangsa untuk cabang sepakbola. Sekolah Sepak 

Bola SKO Sumbar merupakan salah satu perkumpulan cabang sepakbola ditingkat daerah yang 

membina pemain muda untuk mengembangkan bakat dan potensi pemain. Banyak prestasi yang 

telah diraih pada tingakat daerah dan nasional, sayangnya prestasi yang gemilang ini tidak bertahan 

dan mengalami pasang surut. Prestasi yang tinggi hanya dapat diwujudkan melalui kerja keras dari 

seluruh tim dan membutuhkan persiapan yang matang dan latihan yang gigih. Sekolah Sepak Bola 

SKO Sumbar telah melaksanakan pembinaan dengan latihan dan pengembangan teknik, salah 

satunya adalah teknik menendang bola ( shooting). Banyak pakar sepak bola menjelaskan bahwa, 

untuk anak usia dini keterampilan yang sangat dominan untuk dikuasain adalah menendang bola 

(shooting).  

Dari berapa pengamatan penulis yang dilakukan di lapangan penulis menemukan 

permasalahan dari tim sepakbola SKO Sumbar yaitu lemahnya power otot tungkai dan akurasi 

tendangan ke gawang. Penulis mengamati permainan tim sepakbola SKO Sumbar pada saat 



 12 

melakukan latih tanding tidak bisa memanfaatkan peluang shooting dengan efektif, sehingga 

banyak shooting yang di hasilkan melambung ke  atas mistar gawang, bolanya melebar, terkena 

bagian tubuh atau terbentur pemain lawan serta ditangkap dengan mudah oleh kiper lawan. 

Terkadang power shooting yang dihasilkan terlalu lemah dan terbentur oleh lawan sehingga bola 

direbut oleh lawan sehingga terjadi serangan balik dan lawan menciptakan gol mengakibatkan tim 

mengalami kekalahan. Berdasarkan uraian di atas penulis menduga kurangnya latihan daya ledak 

otot tungkai dan latihan shooting pada program latihan tim sepakbola SKO Sumbar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan 

kemampuan shooting pemain Tim sepakbola SKO Sumbar. Dapat diidentifikasi masalah di atas 

sebagai berikut : 

1. Kondisi fisik pemain berpengaruh dengan kemampuan shooting. 

2. Mental pemain berpengaruh dengan kemampuan shooting. 

3. Metode latihan berpengaruh dengan kemampuan shooting. 

4. Teknik pemain berpengaruh dengan kemampuan shooting. 

5. Taktik pelatih berpengaruh dengan kemampuan shooting. 

6. Sarana dan prasarana berpengaruh dengan akurasi  shooting. 

7. Kemampuan shooting. 

8. Daya ledak otot tungkai. 

9. Koordinasi mata kaki. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, ternyata terlalu banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan shooting. Mengingat waktu, dana dan keterbatasan 

penulis, maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yaitu sebagai berikut : 
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1. Daya ledak otot tungkai 

2. Koordinasi mata kaki 

3. Kemampuan shooting 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting pemain 

Tim sepakbola SKO Sumbar ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata kaki dengan kemampuan shooting pemain  

Tim sepakbola SKO Sumbar ? 

3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki dengan 

kemampuan shooting pemain Tim sepakbola SKO Sumbar ? 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting pemain Tim sepakbola SKO 

Sumbar. 

2. Hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan shooting pemain Tim sepakbola SKO 

Sumbar. 

3. Hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan shooting 

pemain Tim sepakbola SKO Sumbar. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk : 

1. Sebagai syarat untuk penulis mendapat gelar Strata Satu (S1) Program Studi Pendidika Jasmani 

Kesehatan Rekreasi pada Universitas Bung Hatta. 
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2. Untuk pelatih dan pengurus serta pemain Tim sepakbola SKO Sumbar sebagai bahan 

pertimbangan atau evaluasi dalam meningkatkan kemampuan shooting. 

3. Sebagai bahan bacaan mahasiswa pada perpustakaan baik di fakultas keguruan dan ilmu 

pendidikan Universitas Bung Hatta. 

4. Penulis berikutnya sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut berhubungan dengan 

variabel-variabel lain yang mempengaruhi kemampuan shooting. 

 

 


